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ABSTRAK 
Pembelajaran geometri di Sekolah Dasar masih sering menemui kendala dalam hal penyampaian materi. Hal 
ini dikarenakan konsep geometri yang abstrak dan karakter peserta didik yang memasuki fase operasional 
konkret. “Permainan engklek” dapat menjadi upaya untuk mengatasi kendala tersebut. Hal ini dikarenakan 
dalam “permainan engklek” memuat konsep dasar geometri. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
efektivitas pembelajaran etnomatematika “permainan engklek” terhadap pemahaman konsep geometri pada 
siswa kelas III SDN 4 Sepanjang Glenmore. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method dengan 
jenis penelitian eksperimen one-group pretest-posttest design. Teknik pengumpulan data melalui tes tulis, 
wawancara, dan observasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Data 
kuantitatif dianalisis dengan analisis deskriptif serta menggunakan uji paired sample t-test. Data kualitatif 
dianalisis dengan cara mereduksi data, memaparkan data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran etnomatematika menggunakan “permainan engklek” pada kelas III SDN 4 
Sepanjang Glenmore efektif meningkatkan pemahaman konsep geometri pada siswa. Hal ini didasarkan pada 
hasil ketuntasan klasikal sebesar 84.6% dan hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep geometri siswa. Efektivitas tersebut, juga didukung oleh 
hasil wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa siswa antusias selama proses pembelajaran dan 
diperkuat oleh hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang berada pada kategori baik. 
 
Kata Kunci: etnomatematika, permainan engklek, pemahaman konsep geometri, siswa Sekolah Dasar 

ABSTRACT 
Geometry learning in elementary schools frequently encountered obstacles in material delivery. It was due to 
the abstract concept of geometry and the character of students who entered the concrete operational phase. 
"Engklek game" could become an effort to overcome those obstacles. It was due to the "engklek game" 
contained the basic concept of geometry. The purpose of this study was to determined the effectiveness of 
ethnomathematics learning "engklek game" on the understanding of geometry concept for the third-grade 
student of SDN 4 Sepanjang Glenmore. This study used a mixed-method approach with the type of 
experimental research one-group pretest-posttest design. Data collection techniques were through written 
tests, interviews, and observations. The sampling technique used cluster-random sampling. The quantitative 
data were analyzed using descriptive analysis and used paired sample t-test. The qualitative data were 
analyzed by reducing data, describing data, and drawing conclusions. The results showed that 
ethnomathematics learning using the "engklek game" in class III SDN 4 Sepanjang Glenmore effectively 
improved students' understanding of geometric concepts. This was based on the results of classical 
completeness of 84.6%, and the results of the paired sample t-test which indicated a significant influence on 
students' understanding of the concept of geometry. That effectiveness was also supported by teacher 
interviews, which stated that students were enthusiastic during the learning process and corroborated by the 
acquisition of scores from the observation of learning implementation that was in a good category. 

 
Keywords: ethnomathematics, engklek-game, understanding of geometry concept, elementary school  

students 
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PENDAHULUAN  

Matematika memiliki peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Siagian, 2016). Matematika hampir mengisi seluruh dimensi kehidupan, mulai dari menghitung, 

menimbang, mengumpulkan data, mengolah data, menyajikan data serta menafsirkannya. Dengan 

demikian, pembelajaran matematika dapat dikatakan sebagai pembekalan pondasi ilmu kepada 

siswa, terutama di tingkat Sekolah Dasar (SD). 

Pembelajaran matematika di SD dalam proses pembelajarannya sering menjadi kendala 

tersendiri. Hal ini disebabkan karena karakter peserta didik dalam jenjang usia SD menurut teori 

perkembangan kognitif Piaget memasuki tingkatan operasional konkret (Simatwa, 2010). Pada 

tahap ini, siswa lebih mudah mengkonstruksi ilmu pengetahuan baru melalui sesuatu yang bersifat 

nyata berdasar dari yang mereka lihat (Desstya, Novitasari, Razak, & Sudrajat, 2017). Akan tetapi, 

karakteristik matematika yang bersifat abstrak sering menjadi kendala. 

Karakteristik matematika yang bersifat abstrak (Verner, Massarwe, & Bshouty, 2019) 

menyebabkan siswa merasa kesulitan. Selain itu, strategi penyampaian guru juga masih monoton 

dan bersifat formal (Farah & Budiyono, 2018). Guru menyampaikan materi matematika secara 

teoretis tanpa menghubungkannya dengan hal-hal yang dekat dengan kehidupan siswa. Hal tersebut 

menyebabkan siswa memiliki penilaian bahwa matematika yang mereka pelajari sangat berbeda 

dengan kehidupan sehari-hari. Faktor-faktor tersebut yang mempersulit siswa dalam memahami 

konsep pembelajaran matematika yang disajikan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka penyajian pembelajaran matematika memerlukan suatu 

pembaharuan. Salah satunya adalah dengan menghubungkan pembelajaran matematika di sekolah 

dengan bentuk matematika yang biasa siswa temui dalam kehidupan sehari-hari (Noviana, 

Robandi, & Iriawan, 2019; Yudha & Suwarjo, 2014) karena penyajian materi pembelajaran 

matematika dengan konkret, akan mempermudah siswa dalam mempelajari konsep matematika 

(Massarwe, Verner, & Bshouty, 2012; Purwadi, Sudiarta, & Suparta, 2019; Verner et al., 2019).  

Salah satu yang dapat menjadi jembatan untuk mengatasi kesenjangan yang terjadi dalam 

pembelajaran di sekolah dan di kehidupan sehari-hari adalah dengan etnomatematika (Eryandi, 

Somakim, & Hartono, 2016). Memasukkan etnomatematika ke dalam pembelajaran dapat dijadikan 

solusi dari masalah tersebut, serta menjadi pembaharuan dalam pembelajaran matematika (Abi, 

2017; Naresh, 2015). Etnomatematika pada praktiknya, juga dapat dikombinasikan dengan 

berbagai metode serta strategi pembelajaran. 

Etnomatematika merupakan suatu bentuk matematika yang dalam praktiknya dipengaruhi 

atau didasarkan budaya (Kou & Deda, 2020). Implementasi etnomatematika dalam pendidikan 

khususnya pendidikan matematika di jenjang SD, diharapkan dapat membantu memudahkan siswa 

memahami berbagai konsep matematika yang diajarkan di sekolah (Sirate, 2012). Selain itu, 

sebagai ajang mempromosikan berbagai ragam budaya Indonesia yang perlahan tergerus oleh 
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modernisasi (Mutijah, 2018; Rosikhoh & Abdussakir, 2020; Turmudi, Susanti, Rosikhoh, & 

Marhayati, 2021; Yuristia, 2018).  

Salah satu budaya Indonesia adalah yang sering dimainkan serta melibatkan anak-anak. 

Permainan tradisional yang sangat familiar di kalangan anak-anak adalah “permainan engklek” 

(Irawan, 2018). Secara bentuk dan konsep, “permainan engklek” memiliki banyak ragam, yang 

memuat banyak unsur matematika di dalamnya (Anggraini & Pujiastuti, 2020; Febriyanti, Prasetya, 

& Irawan, 2018; Prihastari, 2015; Utami, Holisin, & Mursyidah, 2018). “Permainan engklek” 

adalah permainan tradisional lompat-lompatan pada bidang datar yang digambar di atas tanah. 

Salah satu unsur matematika tersebut dapat dijadikan pengenalan berbagai bentuk kombinasi 

bangun datar. Sebagai contoh, perpaduan lingkaran dengan persegi, setengah lingkaran dengan 

persegi panjang, dan segitiga dengan jajar genjang.  

Penelitian terkait pembelajaran etnomatematika “permainan engklek” pada jenjang SD 

telah dilakukan (Anggraini & Pujiastuti, 2020; Arista, Handayanto, & Damayani, 2019; Febriyanti 

et al., 2018; Kusumaningsih & Suryanti, 2019; Novianti, 2015; Prihastari, 2015). Hasil penelitian 

tersebut menyatakan bahwa terdapat unsur-unsur geometri bangun datar pada “permainan engklek” 

(Febriyanti et al., 2018), sehingga dapat dijadikan sebagai sumber belajar (Prihastari, 2015). Ada 

unsur matematika bangun datar dalam “permainan engklek” (Anggraini & Pujiastuti, 2020). Hasil 

penelitian lain melaporkan bahwa “permainan engklek” dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas III SD (Arista et al., 2019) dan meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 

IV SD (Kusumaningsih & Suryanti, 2019). 

Pembelajaran etnomatematika menggunakan permainan tradisional engklek pada jenjang 

SD telah dilakukan. Akan tetapi laporan yang diberikan masih bersifat umum yaitu “permainan 

engklek” dapat meningkatkan hasil belajar matematika (Arista et al., 2019) tanpa merujuk pada 

materi tertentu. Pentingnya materi geometri, maka perlu ada penelitian khusus pada materi tersebut 

yang diajarkan melalui permainan tradisional engklek. Selain itu, telah ada penelitian terkait 

pemahaman konsep geometri pada jenjang SD. Hasil penelitian melaporkan bahwa pembelajaran 

menggunakan benda manipulatif dapat meningkatkan pemahaman konsep geometri siswa SD 

(Novianti, 2015). Akan tetapi, penelitian tersebut belum menggunakan permainan tradisional. 

Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 

etnomatematika dalam hal ini “permainan engklek,” terhadap pemahaman konsep geometri siswa 

pada jenjang SD. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis mixed-method. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas pembelajaran etnomatematika menggunakan “permainan engklek” yang dapat 

menggambarkan secara jelas bagaimana hasil pembelajaran yang dilaksanakan. Rancangan dasar 

yang digunakan yakni sekuensial eksplanatoris. Creswell dan Creswell (2018) menjelaskan bahwa 
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Explanatory sequential mixed-method merupakan metode penelitian campuran dengan 

mengumpulkan data kualitatif untuk membantu menjelaskan dan mengelaborasi tentang hasil 

kuantitatif yang didapatkan oleh peneliti. 

Adapun desain eksperimen yang digunakan ialah one-group pretest-posttest design. Subjek 

penelitian ini melibatkan 13 siswa kelas III SDN 4 Sepanjang Glenmore Kabupaten Banyuwangi 

Provinsi Jawa Timur. Instrumen pengumpul data kuantitatif berupa soal uraian dan soal jawaban 

singkat. Soal yang digunakan sebanyak 8 soal materi bangun datar yang telah melalui uji validitas 

dan uji reliabilitas.  

Sebelum pelaksanaan pembelajaran etnomatematika menggunakan “permainan engklek,” 

peneliti mengadakan pretest untuk mengetahui pemahaman konsep geometri yang dimiliki siswa. 

Selanjutnya, pembelajaran dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. Siswa diajarkan berbagai 

konsep geometri dari “permainan engklek” yakni berupa sifat-sifat, keliling dan luas bangun datar. 

Sesudah layanan belajar, peneliti mengadakan posttest untuk menilai kemampuan pemahaman 

konsep geometri siswa. 

Data kuantitatif berupa nilai hasil tes tulis bentuk objektif, direpresentasikan dengan 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

kategori dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Sedangkan statistik inferensial digunakan 

untuk menggambarkan signifikansi peningkatan hasil sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

Statistik inferensial pada penelitian ini menggunakan kolmogorof smirnov untuk uji normalitas dan 

paired sample t-test untuk uji hipotesis berbantu software SPSS.20. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji ini ialah H0 ditolak dan Ha diterima jika, thitung > ttabel 

dan probabilitas signifikansi < 0.05. H0 diterima dan Ha ditolak jika, ttabel dan probabilitas 

signifikansi > 0.05. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hipotesis nol (H0): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari pembelajaran etnomatematika 

“permainan engklek” terhadap pemahaman konsep geometri siswa. 

2. Hipotesis alternatif (Ha): Ada pengaruh yang signifikan dari pembelajaran etnomatematika 

“permainan engklek” terhadap pemahaman konsep geometri siswa. 

Tabel 1. Kategorisasi Persentase Hasil Belajar Siswa (Himawan & Purwanto, 2014) 

Nilai Hasil Belajar Kategori 

     Sangat tinggi 

60% – 79%  Tinggi 

40% – 59% Sedang 

20 – 39% Rendah 

< 20% Sangat rendah 

 
Kriteria efektif dalam penelitian ini yakni apabila persentase keberhasilan hasil belajar 

siswa secara klasikal yaitu siswa memperoleh nilai ≥ 70 berada pada kategori sangat tinggi 

(Himawan & Purwanto, 2014) seperti ditunjukkan Tabel 1. 
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Berdasarkan hasil analisis kuantitatif tersebut, kemudian ditindaklanjuti menggunakan 

metode kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara semi terstruktur terhadap 1 guru 

model dan 3 siswa untuk mengetahui pengalaman siswa kelas III SDN 4 Sepanjang Glenmore 

selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik pemilihan subjek wawancara didasarkan pada 

kenaikan nilai hasil pretest dan posttest. Pemilihan tersebut dikelompokkan dalam tiga kategori, 

yakni siswa dengan kenaikan nilai rendah, siswa dengan kenaikan nilai sedang dan siswa dengan 

kenaikan nilai tinggi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seluruh proses pembelajaran dengan 

detail. 

Tabel 2. Kategorisasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Nasrullah, 2015) 

Skor Kategori 

0.0 – 1.5 Kurang sekali 

1.6 – 2.5 Kurang 

2.6 – 3. 5 Baik 

3.6 – 4.0 Sangat baik 

 
Dalam penelitian ini data kualitatif dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, 

yang terbagi menjadi beberapa tahapan yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Sugiyono, 2018). Pada tahapan analisis data kualitatif untuk menguji keakuratan data 

digunakan triangulasi metode yakni dengan membandingkan hasil wawancara dengan hasil 

observasi keterlaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kriteria efektif pada penelitian ini 

yakni apabila skor keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori baik atau sangat baik. 

Kriteria efektif pada hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini yakni apabila 

skor keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori baik atau sangat baik. Kategori 

keterlaksanaan pembelajaran disajikan pada Tabel 2. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, diperoleh lima kriteria kemampuan pemahaman 

konsep siswa seperti pada Tabel 3. Terlihat bahwa terdapat peningkatan kategori dalam 

pemahaman konsep geometri. Hal ini tampak dari hasil tes yang diberikan kepada siswa sebelum 

dan sesudah diberikannya pembelajaran etnomatematika melalui “permainan engklek.” 

Tabel 3. Distribusi Efektivitas Implementasi Pembelajaran Etnomatematika  

“Permainan Engklek” Terhadap Pemahaman Geometri 

Rentang Skor Kategorisasi 
Pre-Test Post-Test 

Frekuensi  % Frekuensi % 

90 – 100 Sangat Tinggi 2 15.4 4 30.8 

80 – 89 Tinggi 1 7.7 3 23.1 

65 – 79 Sedang 5 38.5 6 46.1 

55 – 64 Rendah 4 30.8   

< 55 Sangat Rendah 1 7.7   

 
Hasil analisis data kuantitatif menunjukkan bahwa pembelajaran etnomatematika 

menggunakan “permainan engklek” berpengaruh secara efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep geometri siswa. Hal ini sesuai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penggunaan 
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kegiatan pembelajaran berbasis budaya mendukung siswa mengkonstruksi pengetahuan 

matematika (Amit & Abu Qouder, 2017; Fouze & Amit, 2018). Hasil penelitian lain menyatakan 

bahwa konteks permainan tradisional tepuk bergambar dapat merangsang siswa untuk memahami 

pengetahuan mereka tentang konsep perkalian (Prahmana, Zulkardi, & Hartono, 2012). Selain itu, 

hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Eryandi et al. (2016) yang menyatakan 

bahwa rancangan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan serta menggunakan masalah yang 

dekat dengan kehidupan siswa benar-benar membantu siswa dalam memahami konsep matematika. 

Tabel 4. Distribusi Persentase KKM Nilai Posttest Siswa Sesudah Implementasi  

Pembelajaran Etnomatematika “Permainan Engklek” 

Nilai 
Pretest Posttest 

Kriteria 
F % F % 

< 70 5 38.5 2 15.4 Tidak Tuntas 

≥ 70 8 61.5 11 84.6 Tuntas 

 
Tabel 4 menyajikan persentase Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) nilai pretest dan 

posttest secara klasikal berdasarkan kategori yang telah ditetapkan. Berdasarkan Tabel 4 tampak 

bahwa nilai pretest belum memenuhi ketuntasan secara klasikal dikarenakan kurang dari 80% 

(Himawan & Purwanto, 2014; Novianti, 2015). Ketuntasan KKM secara klasikal siswa kelas III 

SDN 4 Sepanjang Glenmore setelah dilaksanakannya pembelajaran etnomatematika “permainan 

engklek” menunjukkan peningkatan. Persentase ketuntasan secara klasikal mencapai kategori 

sangat tinggi, karena berada di atas 80% dari seluruh siswa. Dengan demikian, pembelajaran dapat 

dikatakan efektif. 

Tabel 5. Output Paired Sample t-test Pemahaman Konsep Geometri Siswa 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 
Sig.  

(2-tailed) Mean 

Std. 

Devia-

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval  

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

pretest hasil 

belajar - posttest 

hasil belajar 

-10.615 5.059 1.403 -13.672 -7.558 -7.566 12 .000 

 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest siswa, peneliti melakukan uji hipotesis untuk 

mengetahui keefektifan pembelajaran etnomatematika menggunakan “permainan engklek.” Output 

hasil uji hipotesis pemahaman konsep geometri siswa disajikan pada Tabel 5. Hasil dari 

perhitungan tersebut menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest mendapatkan hasil Sig. (2-

tailed) 0.000 dan didapatkan thitung sebesar 7.566 untuk hasil belajar pemahaman konsep geometri. 

Pada hasil output menunjukkan df sebesar 12 jika dilihat pada ttabel yakni 2.179. Dengan demikian, 

berdasarkan hasil di atas yakni 0.000 < 0.05 dan 7.566 > 2.179 maka terdapat pengaruh yang 

signifikan dari pembelajaran etnomatematika “permainan engklek” terhadap pemahaman konsep 

geometri siswa kelas III SDN 4 Sepanjang Glenmore Banyuwangi. 



Dini Wahyu Mulyasari: Efektivitas Pembelajaran Etnomatematika … 

 

Copyright © 2021, Jurnal Tadris Matematika, Vol. 4, No. 1, Juni 2021  ж  7   

Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumiyati, 

Netriwati, dan Rakhmawati (2018) bahwa ada perbedaan nilai rata-rata dari indikator berpikir kritis 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, kelas kontrol memiliki jumlah rata-rata sebesar 77.333 

dan kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 86.573. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

didapatkan thitung sebesar 3.138 dan ttabel sebesar 2.001. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan media geometri berbasis etnomatematika 

memiliki rata-rata lebih tinggi dibanding dengan siswa yang diberikan pembelajaran konvensional. 

Temuan ini juga sejalan dengan temuan Nizaruddin, Muhtarom, dan Sugiyanti (2017) bahwa 

prestasi dan disposisi siswa yang belajar melalui permainan tradisional, lebih baik daripada siswa 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

Efektivitas “permainan engklek” terhadap pemahaman konsep geometri siswa berdasarkan 

Tabel 4 dan Tabel 5 diperkuat dengan hasil wawancara oleh guru GM. Guru GM dipilih menjadi 

subjek wawancara karena ia merupakan satu-satunya guru yang menjadi model dalam penelitian. 

Seorang guru dianggap memahami kondisi siswanya saat proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, 

setelah pembelajaran selesai, peneliti melakukan wawancara kepada guru GM. Berikut hasil 

wawancara oleh guru GM. 

“Saya rasa proses pembelajaran secara keseluruhan berjalan dengan lancar ya, anak-anak juga 
sangat antusias, seperti yang kita tahu matematika itu kan momok yang menakutkan bagi siswa, 
dilihat dari respon dan hasil belajarnya yang meningkat itu menjadi hal yang sangat baik, anak-

anak selalu suka hal baru, mungkin bermain engklek saat pelajaran merupakan hal baru bagi 
mereka, meskipun di rumah sudah sering memainkannya, tapi jika dimainkan saat pembelajaran 
mungkin rasanya jadi berbeda, dia merasa seperti tetap bermain yang tanpa sadar disisipkan 
konten materi di dalamnya sehingga dampaknya kepada psikis anak-anak yang lebih bahagia 
sehingga fokus siswa tetap terjaga yang menyebabkan mereka mudah menerima materi pelajaran.” 
 

Berdasarkan hasil wawancara guru menyatakan antusiasme siswa lebih tinggi. Selain itu, 

respon siswa juga baik. Hasil belajar siswa juga lebih baik, meskipun tidak semua siswa mendapat 

nilai di atas KKM. Akan tetapi, setiap siswa mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil tes, terdapat siswa yang nilai tesnya meningkat tetapi masih di bawah 

KKM. Sedangkan, siswa lainnya tuntas KKM dan meningkat. Hal ini disebabkan siswa yang belum 

tuntas KKM tersebut, sedikit lamban dalam menerima pelajaran matematika. Faktor utamanya 

yakni penguasaan konsep menghitung dasar masih kurang. Hal ini sebagaimana diungkapkan guru 

GM sebagai berikut. 

“Memang ada dua anak masih kurang, karena memang mereka agak lama menerima pelajaran 
ditambah lagi dia belum bisa menghitung dasar, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian, yang paling mencolok dia belum mampu dalam perkalian dan pembagian sehingga hal 
itu yang menghambat dalam memahami materi lainnya.” 

 
Selain itu hasil tes menunjukkan bahwa tidak semua siswa nilainya meningkat dengan 

signifikan. Ada yang semula nilainya sudah baik, setelah diberikan perlakuan nilainya meningkat 

beberapa point. Ada yang semula nilainya sudah di atas KKM, juga meningkat beberapa point. 
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Beberapa anak juga meningkat dengan sangat baik. Ada yang awal nilainya berada di bawah KKM 

lalu meningkat dan memenuhi KKM. Hal ini menunjukkan respon dan pemahaman yang dimiliki 

siswa berbeda-beda, dampak yang dirasakan oleh setiap siswa dari pembelajaran yang dilaksanakan 

juga berbeda. Ada yang sangat mudah memahami konsep geometri yang diberikan, ada pula yang 

merasakan memahami materinya sama dengan pelajaran biasa. 

Menindaklanjuti peningkatan nilai yang berbeda-beda tersebut, peneliti ingin mengetahui 

respon serta pemahaman siswa pada saat pembelajaran etnomatematika melalui “permainan 

engklek” serta berbagai dampak yang mereka rasakan. Berdasarkan peningkatan hasil pretest dan 

posttest, peneliti memilih subjek untuk dilakukan wawancara. Ada tiga kategori siswa yang akan 

diberikan wawancara sebagaimana dijelaskan pada metode penelitian. Selain itu, peneliti juga 

mempertimbangkan kemampuan komunikasi siswa yang akan diberikan wawancara.  

Pertama, peneliti bertanya kepada siswa yang memiliki selisih nilai pretest dan posttest 

tidak terlalu jauh yakni subjek ST. Subjek ST memiliki nilai pretest 70 dan posttest 74. Berikut 

jawaban subjek ST. 

“Saya suka pelajaran kemarin ada bermain engkleknya, saya memahami pelajarannya yaitu 
permainan engklek, sifat persegi dan persegi panjang, segitiga. Tetapi ada beberapa yang saya 
tidak ingat karena banyak pelajarannya dan catatan di buku saya menjadi sedikit, saya tidak bisa 
belajar lagi, apalagi pada bagian sifat-sifat bangun datar, jumlahnya banyak, saya tidak hafal 
semua, ada beberapa saja yang saya ingat, tapi kalau jenis bangun datarnya saya bisa ingat.” 
 

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap siswa yang memiliki kenaikan nilai pretest 

dan posttest sedang yaitu subjek AZ. Berikut hasil wawancara dengan subjek AZ. 

“Saya menyukai jika dalam pelajaran ada permainannya, materinya juga mudah diingat jadi saya 
lebih paham akan tetapi beberapa tentang sifat saya tidak hafal, sebelumnya saya sudah pernah 
bermain engklek, setelah belajar tersebut ketika melihat engklek saya jadi teringat tentang bentuk-
bentuk bangun datar. Pak guru selalu mengingatkan untuk tidak ramai ketika teman lain sedang 

bermain, karena beberapa teman masih suka mengganggu konsentrasi peserta lain saat permainan 
sedang berlangsung.” 
 

Selanjutnya, peneliti juga bertanya kepada siswa lain yang memiliki nilai pretest dan 

posttest sangat baik yaitu subjek TB. Peneliti bertanya tentang proses pembelajaran serta cara siswa 

memahami konsep materi dan dampak yang dirasakan siswa tersebut. Berikut jawaban subjek TB. 

“Kemarin diajarkan tentang sifat-sifat persegi, persegi panjang dan jenis segitiga, selain itu juga 
ada bermain engkleknya, mencari bangun datar dari engklek, guru juga menyebutkan jenis dan 
nama-nama engklek dari daerah lain. Sebelumnya saya sudah pernah baca dan belajar tentang 
persegi dan persegi panjang. Pelajaran yang disampaikan guru juga sama, guru mencontohkan 

sifat-sifat persegi panjang menggunakan engklek, lalu luas dan keliling dijelaskan sebelum dan 
saat bermain, bagas sawah pertama saat bermain guru menjelaskan kalau itu artinya kotak milik 
bagas sama dengan luas, saat menebali gambar guru juga menjelaskan tentang keliling, selain itu 
dalam satu permainan engklek ada beberapa macam jenis bangun datar jadi kita harus 
memperhatikan dengan seksama.” 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, tersirat bahwa siswa memiliki pemahaman 

konsep materi bangun datar yang baik setelah mengikuti pembelajaran melalui “permainan 
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engklek.” Hal ini tampak dari jawaban wawancara yakni siswa dapat menyebutkan materi apa saja 

yang mereka peroleh selama pembelajaran. Selain itu, siswa juga menyatakan bahwa mereka suka 

dengan pembelajaran yang telah berlangsung karena ada “permainan engklek.” 

Hasil wawancara dengan guru dan siswa tersebut, sesuai dengan skor keterlaksanaan 

pembelajaran sebesar 3.3 yang berada pada predikat baik. Hal tersebut, menunjukkan antusiasme 

tinggi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran etnomatematika “permainan engklek” efektif terhadap pemahaman konsep bangun 

datar siswa. 

Etnomatematika merupakan aktivitas matematika yang digunakan oleh kelompok 

masyarakat atau budaya. Pembelajaran menggunakan pendekatan etnomatematika merupakan suatu 

gagasan baru dalam pendidikan. Hal ini bertujuan menjadikan matematika relevan dan berarti bagi 

siswa. Dengan demikian, matematika terasa dekat dengan budaya serta sosial siswa sehingga dapat 

membantu mempermudah siswa dalam memahami konsep matematika. 

Teori Vygotsky menyebutkan bahwa salah satu faktor penting dalam tahapan siswa 

memahami suatu pembelajaran ialah lingkungan sosial anak tersebut. Sebagai contoh, anak-anak 

lebih mudah belajar melalui lagu-lagu, bahasa, kesenian dan permainan. Siswa lebih mudah dalam 

memahami konsep ketika hal tersebut berasal dari lingkungan sosial mereka sendiri. Siswa sudah 

memahami sesuatu yang berasal dari lingkungan mereka. Dengan demikian, jika pembelajaran 

yang disajikan menggunakan cara dan pendekatan tersebut, akan mempermudah siswa dalam 

memahami konsep yang dipelajari (Wahyu, 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa siswa antusias mengikuti 

pembelajaran melalui permainan seperti tampak pada Gambar 1. Seluruh siswa tampak 

mengulurkan tangannya untuk menentukan urutan pemain seperti pada Gambar 1a. Sebelum 

melakukan permainan, guru telah mengajak siswa untuk mengklasifikasikan berbagai bentuk dan 

mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar yang terdapat dalam “permainan engklek.” Selanjutnya, 

siswa memulai “permainan engklek” secara bergantian seperti pada Gambar 1b. Siswa telah 

menggambar sebuah bidang untuk bermain “engklek” di atas lantai menggunakan kapur. Pemain 

mengambil “gaco” yang telah ia lemparkan di awal permainan, seperti tampak pada Gambar 1c. 

Siswa tercepat yang berhasil menyelesaikan seluruh tantangan akan diberi hadiah berupa sepetak 

bidang yang menjadi hak milik pemain tersebut. Selanjutnya, guru mengintegrasikan hubungan 

sepetak bidang tersebut dengan permasalahan keliling dan luas bangun datar persegi dan persegi 

panjang seperti tampak pada Gambar 1d. Dengan demikian, “permainan engklek” dapat menarik 

antusiasme siswa sehingga siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Temuan ini mendukung 

penelitian terdahulu terkait pembuatan rancangan pembelajaran terintegrasi dengan permainan 

tradisional karena adanya dugaan bahwa melalui permainan tradisional memungkinkan siswa 

terlibat aktif dalam pembelajaran matematika (Rosikhoh & Abdussakir, 2020). 
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Gambar 1. Proses Pembelajaran Etnomatematika “Permainan Engklek” di Masa Pandemi 

 

Pembelajaran etnomatematika selaras dengan hakikat matematika di sekolah, yakni: a) 

Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan, b) Matematika sebagai kreativitas 

yang memerlukan imajinasi, c) Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah, d) Matematika 

sebagai alat komunikasi (Marsigit, Setiana, & Hardiarti, 2018). Siswa diberikan matematika 

dengan jenis komunikasi yang lebih mudah, pola-pola yang disajikan oleh etnomatematika menjadi 

nyata, sehingga meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi-materi yang dipelajarinya. Selain 

itu, pendekatan yang baru cenderung menarik perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Dengan demikian, pembelajaran akan mudah disampaikan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Prahmana et al. (2012) dan Andriyani (2015). Prahmana et al. (2012) 

menyatakan bahwa konteks permainan tradisional tepuk bergambar dapat merangsang siswa untuk 

memahami pengetahuan tentang konsep perkalian siswa SD. Andriyani (2015) menyatakan bahwa 

permainan tradisional efektif meningkatkan kemampuan mengenal bentuk-bentuk geometri.  

 

SIMPULAN 

Pembelajaran etnomatematika menggunakan “permainan engklek” pada kelas III SDN 4 

Sepanjang Glenmore efektif meningkatkan pemahaman konsep geometri pada siswa. Hal ini 

didasarkan pada pencapaian ketuntasan klasikal sebesar 84.6% dari seluruh siswa, kategori hasil 

belajar siswa berada di antara sedang-sangat tinggi, dan hasil uji-t nilai pretest dan posttest 

didapatkan Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 dan thitung 7.566 > 2.179. Dengan demikian, pembelajaran 
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etnomatematika “permainan engklek” memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep 

geometri siswa. Selain itu, siswa memberikan respon antusias berdasarkan hasil wawancara. Hal ini 

didukung hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran etnomatematika “permainan engklek” yang 

berada pada kategori baik. 
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